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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang Nd2fotahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional berfungsi untolengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, l@rtuptuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertargging jawab (BNSP,
2006).

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dedfadupan manusia.
Manusia tanpa pendidikan akan sulit untuk berkemliminkan akan terbelakang.
Oleh karena itu, setiap orang harus selalu berusatuk meningkatkan kualitas
pendidikannya. Kualitas pendidikan sangatlah didigku oleh proses
pembelajaran. Jika proses pembelajarannya baik rak#ta baik pula kualitas
pendidikannya.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dapaunjang keberhasilan
pendidikan suatu bangsa. Matematika memiliki pergrenting dalam kehidupan
sehari-hari. Banyak permasalahan dalam kehidupahariseari yang
penyelesaiannya menggunakan matematika. Contorhse@aya seperti seorang
Ibu yang akan membagikan kue kepada ke empat aaaagnya. Cara untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengarggomakan proses
perhitungan dengan matematika. Dengan mengetamtingeya matematika
maka matematika perlu dipahami dan dikuasi dengak dleh semua lapisan
masyarakat terutama siswa sekolah.

Matematika merupakan mata pelajaran yang harusrké dari mulai
Sekolah Dasar (SD) sampai perguruan tinggi, kareeafungsi untuk
menumbuhkan kemampuan-kemampuan dan membentukdipsizava sesuai

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kegumaatematika sangat



banyak. Baik itu sebagai ilmu pengetahuan, sebatsti maupun sebagai
pembentukan sikap yang diharapkan

Dalam National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 2000,
disebutkan bahwa terdapat lima kemampuan dasarnratkaa merupakan
standar yakni pemecahan masalgimolflem solving), penalaran dan bukti
(reasoning and proof), komunikasi ¢ommunication), koneksi ¢onnections), dan
representasirépresentation). Dengan mengacu pada lima standar kemampuan
NCTM di atas, maka dalam tujuan pembelajaran mdtkengang ditetapkan
dalam Kurikulum 2006 pada hakekatnya meliputi (@)éksi antar konsep dalam
matematika dan penggunaannya dalam memecahkanama&2) penalaran, (3)
pemecahan masalah, (4) komunikasi dan represedéas(b) faktor afektif.

Dalam matematika kemampuan menghubungkan suatuirdateggan materi
lain atau dengan kehidupan sehari-hari berperatingerSalah satu kemampuan
yang ada dalam matematika adalah kemampuan komeltsmatika.

NCTM (2000: 64) menyatakan matematika bukan meémp&umpulan dari
topik dan kemampuan yang terpisah, meskipun menpaua kenyataannya
pelajaran matematika sering diajarkan dalam bebeigbang . Matematika
adalah ilmu yang tidak terpisah-pisah dan merupaedu kesatuan. Dioerlukan
cara pandang yang mneyeluruh dalam belajar tenkangksi konsep-konsep
matematika.. Bruner dan Kenney menyebutkan bahtiepseonsep, prinsip, dan
keterampilan dalam matematika dikoneksikan dengansdp, prinsip, dan
keterampilan lainnya. Penalaran matematika secaralitih dan sintetik
dimungkikna siswa ketika rangkaian koneksi terdapatara cabang-cabang
matematika. Dengan rangakai kegiatan mengkoneksi@asep ini, kemampuan
matematik siswa akan lebih berkembang. Bentuk ksingkng utama yaitu
mencari keterkaitan/ koneksi juga hubungan dianbedbagai macam struktur
dalam matematika. Dalam pembelajaran matematilawyasiperlu menyadari
secara pribadi adanya koneksi dari materi matemagtkig mereka pelajari, tanpa
perlu dikontrol secara penuh oleh guru. liImu matémasangat jelas dan ringkas.
Sehingga materi matematika akan lebih mudah dipabkah siswa, dengan cara

mengkoneksikan antar materi dalam matematika.



Menurut Suherman (2001, him 3),

Kemampuan koneksi dalam matematika adalah kemampuatuk
mengkaitkan konsep atau aturan matematika yangdesitgan yang lainnya,
dengan bidang studi lain, atau dengan aplikasi gatimupan nyata
Matematika merupakan ilmu yang terstruktur danmngatierkaitan antar satu

topik dengan topik lainnya. Materi yang satu mungkierupakan prasyarat bagi
yang lainnya, atau konsep tertentu diperlukan umekjelaskan konsep lainnya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Suherman, dkk (206822) yang menyatakan
bahwa “dalam matematika terdapat topik atau korm@gyarat sebagai dasar
untuk memahami topik atau konsep selanjutnya”.

Gagasan koneksi matematika bukan merupakan haldsdam pendidikan
matematika, karena Gagasan koneksi matematika teligdliti sejak lama oleh
W.A. Brownell tahun 1930-an. Namun pada saat dk& koneksi matematika
hanya terbatas pada koneksi pada aritmetik (Bengestam Sugiman 2000, him
37).

Ada kemampuan koneksi matematika disebabkan kaadaaya pemikiran
bahwa ilmu matematika merupakan ilmu yang saliegyatu satu sama lainnya,
artinya satu konsep matematika dengan konsep @Eatata saling terkait dan
saling berhubungan. Selain itu, matematika jugaktittanya terkait dengan
konsep dalam matematika itu sendiri, tetapi jugeaiedengan konsep lain dalam
ilmu selain matematika dan juga memiliki keterkaitdengan kehidupan sehari-
hari. Tanpa koneksi matematika maka siswa harwgdrallan mengingat terlalu
banyak konsep dan prosedur matematika yang saipgéah (NCTM, 2000, him
275). Dengan kemampuan koneksi matematika sisvaapkan mampu berpikir
logis dan luas dalam menghadapi suatu permasalaBalain itu koneksi
matematika dapat meningkatkan kemampuan kogn#ivasiseperti mengingat
kembali, memahami, menerapkan suatu konsep terhdidgungan dan
sebagainya. Jika dalam menerapkan konsep matematigk dikoneksikan
dengan pengalaman siswa, maka siswa akan kesuolgagingat materi karena
terlalu banyak konsep dan prinsip-prinsip dalamemgaitika.

Geometri merupakan salah satu di dari cabang métemgang juga

diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Dengan mempelaggbmetri dapat



menumbuhkan kemampuan memecahkan masalah dan pEmb&san serta
dapat mendukung banyak topik lain dalam matemdkleamnedy dalam Nuraeni,
2010, him 2).

Ada beberapa alasan kenapa geometri perlu diajarkerenurut Usiskin
(Kahfi dalam Nuraeni, 2010, him 2). Pertama, geonméerupakan satu-satunya
iImu yang dapat mengkaitkan matematika dengan kdisilk dunia nyata. Kedua
, Geometri satu-satunya yang memungkinkan ide-igle bidang matematika
yang lain untuk digambar. Ketiga, Geometri dapamimerikan contoh yang tidak
tunggal tentang sistem matematika. Dari pemaparamatas, maka dapat
disimpulkan bahwa peranan geometri dalam matagralajmatematika memang
sangat kuat. Jadi sudah menjadi suatu keharusarsisag Sekolah Dasar (SD)
untuk mampu memahami geometri dengan benar.

Bahasan yang dipelajari dalam geometri salah satadgplah bangun datar.
Bangun datar segi empat diantaranya jajar genjd@gr genjang adalah segi
empat yang memiliki dua pasang sisi, yang masingi#mygpasang sisi sejajar dan
sama panjang, sudut yang berhadapan sama besar.

Ketika peneliti melakukan observasi awal mengeaigetahuan terhadap
konsep bangun datar, ternyata siswa belum bisa knaefgsikan bangun datar
meskipun siswa sebagian besar telah mengetahtisgda dari masing-masing
bangun datar. Dalam Lukman, (2013, him 5) banyaWwaiyang kurang mengerti
jajar genjang karena kesulitan dalam memberiaktotokonkret yang di temui di
lapangan.

Pada kenyataannya banyak siswa yang belum mempum@raampuan
Koneksi Matematika yang diharapkan. Rendahnya kgrnam matematika siswa
yang menjadi kendala dalam proses pembelajaranmmatika, sehingga siswa
banyak yang beranggapkan sulit dalam mempelajartemetika karena
banyaknya prinsi-prinsip yang harus di pelajari.alggi dalam materi jajar
genjang siswa kesulitan untuk mengkaitkan konsgman konsep bangun datar
yang lain dan dengan kehidupan sehari-hari.

Permasalahan kesulitan siswa dalam hal mengkoragksikateri jajar

genjang baik dengan materi bangun datar atau demgaeri lain dimungkinkan



karena faktor lain yang mempengaruhi proses belajangajar matematika,
seperti siswa yang kurang fokus dalam mengikuti pgajaran, pengajar yang
kurang mampu memberikan pengarahan dan tuntunanuk urgiswa
mengkoneksikan materi dalam matematika, pra sasamana dan penilaian juga
teori belajar yang digunakan (Hudoyo, dalam Nura@®10, him 2). Selain
kesulitan di atas berdasarkan hasil observasi piedishungkinkan faktor siswa
hanya sebatas tahu tetapi tidak paham sifat-sdagin datar, sehingga siswa
tidak terpikirkan terdapat koneksi.

Berdasarkan paparan diatas, penulis berkeinginatuku melakukan
penelitian langsung kepada siswa SD guna mengekaladiaan yang sebenarnya
dalam melakukan kegiatan pembelajaran matematikdukUJitu penulis akan
melakukan penelitian Pre Eksperimen di SDN Cibanhgrl kelas V.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk metkan koneksi
matematika adalah model pembelajaran berbasis\YfeorHiele . Oleh karena itu
penulis bermaksud untuk menerapkan model pembatajberbasis teori Van
Hiele dalam meningkatkan kemampuan koneksi mat&mdtangun datar jajar
genjang pada siswa kelas V di SDN Cibatuirengl.daanjudul: “Peningkatan
Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Pada Matear Jaenjang Melalui

Pembelajaran Berbasis Teori Van Hiele”.

B. Perumusan Masalah

1. ldentifikasi Masalah

Masalah yang teridentifikasi dari latar belakangtdis antara lain :

1. Siswa yang kurang fokus dalam mengikuti pembelajara

N

Pengajar yang kurang mampu memberikan pengarahatudtunan untuk
siswa mengkoneksikan materi dalam matematika.

Pra sarana, sarana yang kurang mendukung danipenila

Teori belajar yang digunakan tidak sesuai dengawlikosiswa

Dalam pengajaran kesulitan dalam memberikan cdkaakrit bangun datar.

o 0 b~ w

Siswa belum mengetahui dengan benar konsep — kbasepn datar



Siswa menganggap materi dalam matematika terpisalf-ptidak ada
koneksinya.
Siswa tidak di fasilitasi untuk berpikir mengkonéds konsep-konsep

bangun datar

Rumusan M asalah

Adapun permasalahan yang muncul berdasarkan latdakdng dan

pembatasan masalah yang telah dikemukakan terselbagai berikut :

a.

Bagaimana proses pembelajaran dalam meningkatkayarkpuan koneksi
matematika materi jajar genjang dengan model pajdrah berbasis teori
Van Hiele di kelas V SDN 1 Cibatuireng Kecamatanrafgnunggal
Kabupaten Tasikmalaya ?

Apakah terjadi peningkatan kemampuan koneksi mdtkanaiswa melalui
pembelajaran berbasis teori Van Hiele dibandingtangan pembelajaran
konvensional di kelas V SDN 1 Cibatuireng Kecamakarangnunggal

Kabupaten Tasikmalaya?

Tujuan Penélitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe

Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dalam ingleatkan
kemampuan koneksi matematika materi jajar genjammgan model
pembelajran berbasis teori Van Hiele di kelas V SINCibatuireng
Kecamatan Karangnunggal Kabupaten Tasikmalaya.

Untuk menguji peningkatan pembelajaran berbasisri td&tan Hiele
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dafaeningkatkan
kemampuan koneksi matematika siswa pada matari g@njang di kelas V

SDN 1 Cibatuireng Kecamatan Karangnunggal Kabup&sesikmalaya.

Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannf@a yang akan

diperoleh, diantaranya adalah sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangdalam

pengembangan teori belajar Van Hiele digunakan ndalpembelajaran

matematika khusunya tentang peningkatan koneksnraitka pada konsep jajar
genjang.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa, dengan diberikannya bahan ajar koneksematika diharapkan
siswa menjadi termotivasi untuk terus belajar kisnga dalam pelajaran
matematika.

b. Bagi guru, dengan penelitian ini diharapkan dapamarcu terus motivasi
para guru untuk meningkatkan pengetahuan mengewai-teéori belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

c. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pikiran mengeaoailielajar Van Hiele
dalam koneksi matematika pada jajar genjang.

d. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsiedgm menyusun
sebuah penelitian mengenai penggunaan teori Vale idadam peningkatan

koneksi matematika pada konsep jajar genjang.

D. Struktur Organisasi Skripsi
Gambaran lebih jelasnya tentang isi keseluruhaipskdisampaikan dalam

sistematika penulisan yang pembahasannya disubagaeberikut:

1. Bab | pendahuluan. Pendahuluan terdiri dari lataefakang penelitian,
identifikasi dan perumusan masalah, tujuan peaglitmanfaat penelitian,
dan struktur organisasi skripsi.

2. Bab 1l kajian pustaka, kerangka pemikiran, dan tags. Bab ini
menjelaskan tentang kajian pustaka, kerangka peanikilan hipotesis.

3. Bab Ill metode penelitian. Terdiri atas lokasi daubjek populasi/ sampel
penelitian, desain penelitian, metode penelitiafingsi operasional variabel,
instrumen penelitian, proses pengembangan instruteknik pengumpulan

data, dan analisis data.



Bab IV hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini gaerukakan tentang
hasil penelitian yang dicapai dan pembahasannya.
Bab V kesimpulan dan saran. Bab kesimpulan dannsananyajikan

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hadikantemuan penelitian.



